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Abstrak

kurangnya pengetahuan serta tidak adanya kesadaran tentang tata cara parkir
mengakibatkan pengaturan kendaraan masih dilakukan sepenuhnya oleh pemilik kendaraan.
Keadaan tersebut berpengaruh terhadap tingkat kelancaran pelayanan pada jalan di depan Giants
Pettarani. Namun pada suatu pusat perbelanjaan, pengaturan kendaraan dilakukan oleh Pengelola.
Maka ketersediaan ruang untuk parkir sangat perlu di tata dengan sebaik-baiknya agar ketersediaan
lahan tersebut dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin karena parkir yang kurang nyaman
seringkali menjadi sebab digunakannya badan jalan (on street) sebagai ruang untuk parkir dan
tentunya menimbulkan masalah keselamatan dan kemacetan karena menutup satu atau dua buah
lajur, mempersempit ruang jalan, dan mengurangi jarak pandang Pengendara. Penelitian ini bersifat
deskriptif dengan analisis kuantitatif merupakan jenis studi kasus dengan survey dan observasi
langsung di lapangan guna mengetahui satuan ruang parkir Giants Extra Dept. Store di JL AP
Pettarani Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik parkir : volume puncak
sebesar 920, akumulasi parkir kumulatif sebesar 54, durasi parkir kumulatif selama 9 jam 40 menit,
rata-rata durasi parkir selama 2 jam 35 menit, pergantian parkir pada basemen area sebesar 0.29
dan untuk pelataran parkir roda dua sebesar 0.2 dan jumlah ruang parkir yang dibutuhkan untuk
sepeda motor sebanyak 17 ruang dengan indeks parkir kumulatif sebesar 0.081081 dan dapat
disimpulkan bahwa area parkir sekarang masih dapat menampung kendaraan parkir. Hal ini
ditunjukkgm bahwa area parkir yang tersedia seluas 2016 m? > area parkir yang digunakan yakni
1232,5 m°.

Kata kunci : Satuan Ruang Parkir, Pusat Perbelanjaan, karakteristik parkir.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kota Makassar merupakan salah satu pusat dari berbagai macam kegiatan di
Indonesia Timur. Salah satu indikator yang bisa kita lihat adalah banyaknya pusat-pusat
perbelanjaan yang dibangun sehingga mobilitas masyarakat Kota Makassar makin tinggi
dari waktu ke waktu. Hal ini menuntut pemerintah menyediakan sarana dan prasarana yang
lebih baik. Berdasarkan kondisi diatas, secara tidak langsung membuat daerah-daerah
komersil di Kota Makassar menjadi salah satu tujuan utama para masyarakat yang akan
melakukan aktifitas.

Setiap pusat perbelanjaan yang ada membutuhkan ruang untuk parkir : ini adalah
sebuah isu kunci di hampir semua Kota. Mobil yang sedang parkir membutuhkan
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sekurang-kurangnya 8 m? dan seringkali lebih dari itu untuk ruang bermanuver. Suatu
kebutuhan yang sangat besar terutama di wilayah perkotaan yang padat dimana harga lahan
kini sangat tinggi. Seringkali, mobil mendapatkan ruang untuk parkir yang lebih besar dari
ruang untuk manusia bermukim. Dan itulah salah satu permasalahan yang dihadapi oleh
pengelola di hampir semua pusat perbelanjaan yang ada pada umumnya, dan di Giants
Pettarani pada khususnya.

Dari hasil pengamatan secara visual dilapangan diperoleh gambaran bahwa
Penggunaan pola parkir yang digunakan oleh Pengelola untuk kendaraan roda empat dan
roda dua ialah 90° dan tentunya cukup banyak membutuhkan ruang. dan jika ada acara
besar seperti Hari Libur Lebaran, even musik ataupun promo produk yang membuat
banyak pengunjung berdatangan mengakibatkan pola parkir tersebut sudah tidak teratur.

Dari fenomena diatas, dapat dinyatakan bahwa perlunya merumuskan bagaimana
pola parkir yang baik secara teknis dan ketersediaan ruang untuk parkir agar dapat
mengurangi jumlah pengguna parkir di badan jalan (on street) atau bahkan meniadakannya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dari penulisan Tesis ini yaitu :

1. Bagaimana karakteristik parkir pada Giants Pettarani Depart. Store Pettarani?

2. Bagaimana pola parkir yang baik secara teknis dan ketersediaan ruang untuk parkir
termanfaatkan secara efektif pada Giants Pettarani Depart. Store Pettarani?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penulisan Tesis ini adalah :

1. Menganalisis karakteristik parkir pada Giants Pettarani Depart. Store Pettarani

2. Menganalisis pola parkir yang baik secara teknis dan ketersediaan ruang untuk parkir
termanfaatkan secara efektif pada Giants Pettarani Depart. Store Pettarani

2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian dan Metode Survei
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan analisis kuantitatif merupakan jenis studi kasus
dengan survey dan observasi langsung di lapangan guna mengetahui satuan ruang parkir Giants
Extra Dept. Store di JL AP Pettarani Kota Makassar.
2.2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakant 2 (dua) bulan. Yakni bulan November - Desember 2018.
Lokasi Penelitian berada pada JL. AP. Pettarani Kota Makassar.

2.4. Teknik Pengumpulan Data

1. Data Primer
a. Data Volume Parkir
Data volume parkir adalah data yang dikumpulkan dari hasil pengamatan
langsung mulai dari pukul 09.00 hingga pukul 00.00 untuk mendapatkan data yang
riill mengenai volume parkir. Kegiatan yang dilakukan adalah pencatatan dan
pendokumentasian kegiatan.

b. Data Kapasitas Parkir
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Data kapasitas parkir adalah data yang dikumpulkan dari hasil pengukuran
luas area parkir yang disediakan oleh pengelola untuk mendapatkan data yang riil
mengenai kapasitas maksimum parkir.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, misalnya
studi pustaka dimana kegiatan ini untuk melengkapi data yang didapatkan dari
hasil pencatatan langsung dilapangan. Kegiatan ini dilakukan melalui jurnal-jurnal,
buku-buku, tugas akhir, dan literature lainnya yang berkaitan dengan topic yang
dibahas untuk menambah kelengkapan data serta analisis yang dilakukan.

2.5. Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil pengamatan akan dianalisa dan akan diperoleh hasil
satuan ruang parkir Giants Pettarani Dept. Store di JL AP. Pettarani Kota Makassar. Data
yang diperoleh meliputi:

a. Volume, kendaraan yang masuk dan keluar area parkir. dalam hitungan ini akan
dihitung secara manual.

b. Kapasitas ruang parkir, dimana kapasitas parkir akan dihitung dengan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 sebagai acuan.

1. Karakteristik Parkir

Volume Parkir

Akumulasi Parkir

Lama Waktu Parkir (Durasi)

Tingkat Pergantian Parkir (Turn Over Parking)

Kapasitas Parkir

Penyediaan Parkir

Indeks Parkir

. Kebutuhan Ruang Parkir

2. Dimensi Kendaraan dan Satuan Ruang Parkir

S@ o oo o

3. ANALISIS DATA
3.1. Karakteristik Parkir
1. Volume Parkir

Dalam pengambilan data jumlah kendaraan parkir dibedakan atas beberapa jenis
kendaraan mulai dari tiba hingga meninggalkan tempat parkir. Jumlah kendaraan parkir
diambil mulai dari pukul 09.00 hingga pukul 00.00. adapun hasil pengamatan jumlah
kendaraan parkir dan waktu parkir di GIANTS PETTARANI. Dari hasil pengamatan
disimpulkan bahwa kendaraan parkir terbanyak ialah sepeda motor sebanyak 866
kendaraan dengan jumlah keseluruhan kendaraan parkir sebanyak 920 kendaraan pada hari
jam puncak Rabu 13 Februari 2019. Pemanfaatan parkir untuk kendaraan bermotor roda
empat dan kendaraan bermotor roda dua keseluruhan menggunakan sudut parkir 90° dari
data pengamatan.

2. Akumulasi Parkir
Akumulasi Parkir yaitu jumlah kendaraan yang parkir di suatu tempat pada waktu

tertentu, dan dapat dibagi sesuai dengan kategori jenis maksud perjalanan. Diambil waktu
puncak yakni 13 februari 2019 ;

Akumulasi Parkir =Ei-Ex
=51-0 =51
ISSN 2597-4815
Source Type : Journal Document Type : Article
Original Language : Indonesia Publisher : FLY OVER

License : CC-By Attribution 4.0 International Open Journal System : Open Sciense Framework



St. Maryam H!, R. Awal R?, Lambang Basri Said?
Vol. 3 Issue 2 November 2019

(hasil selanjutnya dapat dilihat pada table 29)
Tabel 29. Hasil Pengamatan Survey kendaraan masuk — kendaraan keluar ruang parkir

Waktu Masuk (Ei) Keluar (Ex) Akumulasi (Ei — EX)
09.00 - 10.00 51 0 51
10.00 - 11.00 27 0 27
11.00 - 12.00 5 12 -7
12.00 - 13.00 0 15 -12
13.00 - 14.00 19 0 19
14.00 - 15.00 18 5 23
15.00 - 16.00 126 9 122
16.00 - 17.00 68 11 62
17.00 — 18.00 186 107 87
18.00 - 19.00 106 8 105
19.00 — 20.00 119 35 98
20.00 —21.00 129 167 -37
21.00 - 22.00 12 239 -226
22.00 —23.00 0 256 -256
23.00 — 00.00 0 2 -2

Total 866 866 0
Rata-rata 57.73 57,73 0

Sumber : Hasil Analisis
3. Lama Waktu Parkir (Durasi)

Durasi parkir berdasarkan rata-rata waktu parkir sebuah kendaraan disuatu tempat
dalam satu satuan waktu. Durasi parkir diperoleh dari lama kendaraan berada dalam ruang
parkir yaitu dengan mengambil sampel dari masing-masing kendaraan yang beroperasi
kemudian dirata-ratakan seperti yang tercantum dalam table 30 sebagai berikut ;

Durasi = Extime — Entime
= pukul 16.16 — pukul 09.00
= 436 menit
Tabel 30. Tabel Durasi Parkir

Jenis Kendaraan Durasi Parkir pada wgktu puncak
sabtu (menit)
Mobil Pribadi 78
Pick up 50
Bus 0
Sepeda Motor 436

Sumber : Hasil Analisis
4. Pergantian Parkir (Turnover Parking)

Pergantian parkir adalah tingkat penggunaan ruang parkir dan diperoleh dengan
membagi volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk satu periode tertentu. Dalam hal
ini digunakan waktu puncak pada hari rabu 13 februari 2019. Untuk sepeda motor Tingkat
turnover sebesar 0.97, Untuk pelataran kendaraan roda empat dibagi atas beberapa
golongan yakni untuk Mobil penumpang Golongan | berupa mobil pribadi Tingkat
turnover sebesar 0.97, Mobil Penumpang Golongan |1l berupa pick up Tingkat turnover
sebesar 0.01, sedangkan Tingkat turnover untuk Bus/Truck adalah 0.
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5. Rata-Rata Durasi Parkir Keseluruhan

p == & = (78 + 50 + 0 + 436) / 4)
= 141 Menit (2 jam 35 menit)
6. Indeks Parkir
Indeks Parkir = ((akumulasi parkir/ruang parkir tersedia) x 100%)
= ((51:192) x 100%)
=26.56 (hasil selanjutnya lihat tabel 31)

Tabel 31. Indeks Parkir

Waktu Al((gﬂ];)l(?s' tersedia indeks (%)
09.00 - 10.00 51 26.56
10.00 - 11.00 27 14.06
11.00 - 12.00 -7 -3.65
12.00 - 13.00 -15 -7.81
13.00 - 14.00 18 9.38
14.00 - 15.00 14 7.29
15.00 - 16.00 117 60.94
16.00 - 17.00 57 192 29.69
17.00 - 18.00 79 41.15
18.00 - 19.00 98 51.04
19.00 - 20.00 84 43.75
20.00 - 21.00 -38 -19.79
21.00 - 22.00 -227 -118.23
22.00 - 23.00 -256 -133.33
23.00 - 00.00 -2 -1.04

Sumber : Hasil Analisis

7. Desain Pola Parkir Terhadap Kapasitas Maksimum Ruang Parkir
a). Untuk Mobil Penumpang Golongan |
1. Untuk Pola Parkir Paralel 0°

Kapasitas = (Luas Area Parkir / SRP)
=1728/5.3
= 326 Kendaraan
2. Untuk Pola Parkir Menyudut 30° =1728/7.60
= 227 Kendaraan
3. Untuk Pola Parkir Menyudut 45° =1728/9.30
= 186 Kendaraan
4. Untuk Pola Parkir Menyudut 60° =1728/10.55
= 164 Kendaraan
5. Untuk Pola Parkir Menyudut 90° =1728/11.2

= 154 Kendaraan

b). Untuk Kendaraan Penumpang Golongan I1
a.  Untuk Pola Parkir Paralel 0°

Kapasitas = (Luas Area Parkir / SRP)
=1728/55
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= 314 Kendaraan
1.  Untuk Pola Parkir Menyudut 30°= 1728/ 7.75
= 223 Kendaraan

2. Untuk Pola Parkir Menyudut 45° =1728/9.35

= 185 Kendaraan
3. Untuk Pola Parkir Menyudut 60° =1728/10.55

= 164 Kendaraan
4. Untuk Pola Parkir Menyudut 90° =1728/11.2

= 154 Kendaraan

). Untuk Kendaraan Penumpang Golongan il
a.  Untuk Pola Parkir Paralel 0°

Kapasitas = (Luas Area Parkir / SRP)
=1728/6
= 288 Kendaraan
b.  Untuk Pola Parkir Menyudut 30° =1728/7.90
=219 Kendaraan
c.  Untuk Pola Parkir Menyudut 45° =1728/9.45
= 183 Kendaraan
d.  Untuk Pola Parkir Menyudut 60° =1728/10.60
= 163 Kendaraan
e.  Untuk Pola Parkir Menyudut 90° =1728/11.2

= 154 Kendaraan
d). Sepeda Motor
Kapasitas = (Luas Area Parkir / SRP)
=288/15
= 192 Kendaraan
3.2 Prediksi 10 Tahun

Dari data perparkiran yang telah diperoleh dapat dihitung perkiraan jumlah arus
kendaraan saat ini dan untuk periode lima tahun mendatang. Analisis ini berguna untuk
mengetahui apakah kapasitas parkir yang ada sekarang ini dapat menampung kendaraan
yang diprediksikan masuk ke area parkir pada tahun — tahun mendatang. Adapun
persamaan untuk menentukan perkiraan penggunaan ruang parkir yang akan terjadi pada
tahun-tahun berikutnya adalah sebagai berikut :

P=Po(1+1)" i (7)
Dimana : P = Jumlah kendaraan pada tahun ke-n
Po = Jumlah kendaraan pada tahun awal
| = Tingkat petumbuhan kendaraan
N = Waktu (tahun)

Setelah data parkir pada tahun 2018 diketahui, kemudian dilakukan prediksi yang
akan terjadi pada 10 tahun mendatang. Dari Rencana Umum Tata Kota (RUTK) diketahui
bahwa tingkat pertumbuhan kendaraan rata-rata di Kota Makassar adalah sebesar 10%.
Setelah data kendaraan untuk 10 tahun mendatang didapat kemudian dibandingkan dengan
kapasitas parkir yang ada sehingga didapatkan derajat kejenuhan.

Dari derajat kejenuhan ini dapat dikategorikan apakah kapsitas parkir tersebut
masih memenuhi. Prediksi perparkiran dengan tingkat pertumbuhan kendaraan rata-rata
sebesar 10% per-tahun pada GIANTS PETTARANI dapat di tunjukkan pada tabel dibawah
ini, bahwa untuk lima tahun mendatang penggunaan lahan parkir tersebut mengalami
masalah karena kapasitas parkir yang ada hampir tidak bisa menampung kendaraan yang
akan parkir.

Contoh perhitungan untuk kondisi eksisting 2019:

- Q =(1232,5/100)*10 + 1232,5 (SRP yang digunakan)
ISSN 2597-4815
Source Type : Journal Document Type : Article
Original Language : Indonesia Publisher : FLY OVER

License : CC-By Attribution 4.0 International Open Journal System : Open Sciense Framework



St. Maryam H!, R. Awal R?, Lambang Basri Said?
Vol. 3 Issue 2 November 2019

= 1355,75 smp/jam
- C =2016 SRP “Kapasitas Parkir”
- DS =2035/2552=0.67

Tabel 32. Prediksi penggunaan ruang untuk parkir Kondisi Eksisting (Tahun 2019) dan 10
Tahun Mendatang.

SRP SRP

VI DIGUNAKAN | TERSEDIA HRERIREL
2019 12325 2016 1355.8
2020 13558 2016 1491.3
2021 14913 2016 16405
2022 1640.5 2016 18045
2023 1804.5 2016 1985.0
2024 1085.0 2016 2183.4
2025 2183.4 2016 24018
2026 24018 2016 2642.0
2027 2642.0 2016 2006.2
2028 2006.2 2016 3106.8
2029 3196.8 2016 3516.5

Sumber : Hasil Analisis

Pada Tabel 32. Terlihat bahwa pada tahun 2026 kapasitas parkir telah mengalami
overload.

3.3. Pembahasan

Setelah dilakukan analisa data terlihat bahwa petak parkir di GIANTS
PETTARANI umumnya masih bisa menampung kendaraan parkir, baik untuk jenis
kendaraan mobil pribadi, bus, pick up ataupun sepeda motor. Hal ini ditunjukkan bahwa
area parkir sekarang masih dapat menampung kendaraan parkir. Hal ini ditunjukkan bahwa
area parkir yang tersedia seluas 2016 m® > area parkir yang digunakan yakni 1232,5 m?.

Adapun penerapan kebijakan perparkiran pada GIANTS PETTARANI dapat
diterapkan sebagai berikut :

1. Pengelolaan teknis yang baik dalam mengelola parkir. Maksud dari pengelolaan
teknis yang baik disini adalah penataan kendaraan dalam parkir. Masih banyak
ditemui kendaraan yang parkir di kawasan ini secara sembarangan atau tidak pada
ruang parkir yang disediakan.

2. Penambahan area parkir. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan
didasarkan pada kondisi eksiting di lapangan ternyata ruang parkir yang sudah
tersedia telah memenuhi dengan pengguna yang ada. Mungkin untuk satu atau dua
tahun ke depan masih memadai, namun untuk tahun 2026 mungkin perlu adanya
pembenahan dengan melihat pertambahan jumlah jumlah penduduk, pertumbuhan
kendaraan, dan pengunjung GIANTS PETTARANI yang setiap tahun selalu
bertambah yang mungkin akan diimbangi dengan penggunaan kendaraan roda 2
maupun kendaraan roda 4 sebagai sarana tansportasi di GIANTS PETTARANI yang
meningkat. Maka dari itu perlu penambahan area parkir untuk mengatasi kekurangan
dari ruang parkir yang ada.

3. Dilakukan perubahan sistem tarif parkir yang ada saat ini, pihak GIANTS
PETTARANI harus menaikan tarif parkir yang lebih besar dan diberlakukan tarif
perjam, sehingga kendaraan yang memiliki waktu parkir lama akan mengubah
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kebiasaan parkirnya lebih singkat. Sehingga pemanfaatan/pengguna fasilitas parkir
dapat termanfaatkan seefisien mungkin.

4. Untuk kedepan tenaga kerja/karyawan GIANTS PETTARANI harus dikenai tarif
parkir yang yang mana selama ini tenaga kerja/karyawan tidak dikenai biaya parkir
sedikitpun. Dengan begitu para tenaga kerja/karyawan berpikir dua kali untuk
memakai kendaraan pribadi pergi bekerja. Atau para tenaga kerja/karyawan
diharuskan mengurangi membawa kendaraan.

4. KESIMPULAN

Dengan melihat hasil perhitungan analisis masalah yang terjadi terhadap parkir
pada pada pusat perbelanjaan GIANTS PETTARANI, dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dari hasil analisa pada pusat perbelanjaan GIANTS PETTARANI didapatkan
karakteristik parkir : volume puncak sebesar 920, akumulasi parkir kumulatif sebesar
54, durasi parkir kumulatif selama 9 jam 40 menit, rata-rata durasi parkir selama 2 jam
35 menit, pergantian parkir pada basemen area sebesar 0.29 dan untuk pelataran parkir
roda dua sebesar 0.2 dan jumlah ruang parkir yang dibutuhkan untuk sepeda motor
sebanyak 17 ruang dengan indeks parkir kumulatif sebesar 0.081081.

2. Dari hasil pengamatan disimpulkan bahwa area parkir sekarang masih dapat
menampung kendaraan parkir. Hal ini ditunjukkan bahwa area parkir yang tersedia
seluas 2016 m* > area parkir yang digunakan yakni 1232,5 m?.

3.  Penggunaan pola parkir 90° terbukti membutuhkan ruang yang cukup besar, hal ini
dapat dibuktikan dari hasil analisis hanya mampu menampung kendaraan sebanyak
154 unit saja. Berbeda dengan sudut parkir parallel yang mampu menampung
kendaraan hingga 326 unit

5. SARAN

Untuk menghindari terjadinya volume parkir mendekati titik jenuh dan menjadi
buruknya tingkat kinerja ruang parkir di GIANTS PETTARANI. Maka perlu dilakukan
langkah — langkah untuk meningkatkan kapasitas dan tingkat pelayanan parkir pada pusat
perbelanjaan GIANTS PETTARANI adalah sebagai berikut :

Jika kedepannya kapasitas ruang tak lagi memadai sebaiknya pola parkir 0° atau parkir
paralel diberlakukan karena mampu menampung jumlah kendaraan lebih banyak
ketimbang pola parkir 90°.

2. Sehubungan dengan letak lokasi di jalan primer maka perlu PEMKOT memperketat
aturan kendaraan yang parkir ataupun singgah di badan jalan didepan GIANTS
PETTARANI.

3. Agar parkir tidak semrawut, disarankan agar ditambahkan rambu-rambu sebagai
petunjuk jenis kendaraan parkir.
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